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ABSTRAK 

Abdul Ghofur, 173010060, Konsep Ulama Dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi 

Penafsiran Syekh Muhammad Mutawalli Al-Sya’rawi dalam Tafsir Al-Sya’rawi 

dan Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah). 
Penelitian ini adalah studi komparasi pemikiran tokoh tafsir tentang 

konsep ulama dalam al-Qur’an. Penelitian ini diangkat dari problem sosial yang 

terjadi di sebagian masyarakat karena salah paham dalam memahami istilah 

ulama. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep ulama 

dalam al-Qur’an perspektif dua tokoh tafsir yaitu  Syekh M. Mutawalli al-

Sya’rawi dan M. Quraish Shihab. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (Library 

Research) dengan menggunakan metode perbandingan (Comparative Method) 

sebagai Metode Penelitiannya. Adapun pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan hermeneuitika. Data–data penafsiran tentang istilah ulama 

dikumpulan dengan teknik dokumentasi dan dianalisis dengan teknik   analisis isi 

dan komparatif. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa konsep ulama menurut 

Syekh Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi adalah orang-orang yang memiliki 

pengetahuan tentang suatu keilmuan yang meliputi ilmu syariat (agama) atau 

ilmu kauniyat (pengetahuan  alam) sehingga terdapat dua kualifikasi ulama yakni 

Ulama Syari’at (agama) yang menguasai ilmu syari’at dan Ulama Sains yang 

menguasai ilmu  Kauniyat. Sedangkan menurut M. Quraish Shihab adalah orang-

orang yang mampu memahami dengan dalam ayat-ayat Allah, dapat berupa ayat-

ayat yang sifatnya keagamaan atau dapat juga berupa ayat-ayat yang sifatnya 

non-keagamaan (alam-sosial) sehingga dengan pemahaman tersebut dapat 

menjadikannya mengetahui  hakikat Tuhan dan hubungan-Nya dengan alam 

semesta ini sebagai Sang Pencipta serta harus disertai dengan karakter spiritual 

seperti khasyah dan yang lainnya untuk dapat disebut sebagai seorang ulama. 

Persamaan konsep ulama menurut Syekh M. Mutawalli al-Sya’rawi dan M. 

Quraish Shihab adalah Pertama, persamaan dalam pengertian ulama. Kedua, 

dalam kualifikasi ulama yakni ulama dikategorikan menjadi dua (Ulama ahli 

ilmu agama dan ulama ahli non non-keagamaan). Dan ketiga, dalam kedudukan 

dan peran ulama yang meliputi ulama sebagai pembawa ilmu agama, sebagai 

tempat mencari solusi atas masalah umat, orang yang membantu manusia untuk 

mengenal Tuhannya, dan sebagai pemimpin dalam masyarakat. Adapun 

perbedaannya adalah penyebutan istilah dalam kualifikasi ulama. Syekh M. 

Mutawalli al-Sya’rawi mengistilahkan ulama syariat dan kauniyat yang 

berdampak pada makna sempit sedangkan M. Quraish Shihab mengistilahkan 

ulama Agama dan Umum(Alam-sosial) yang berdampak pada makna yang lebih 

luas. 
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